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Abstract 
The research aims to determine the competence of the individual, organizational support and 
management support in the improvement of performance and to determine enabling and inhibiting 
factors in the manufacture of identity cards (ID) in the Department of Population and Civil 
Registration Banggai Regency. Theory of performance used from Simajuntak (201;11-17) consists 
of aspects - aspects that affect the performance of employees is the competence of individual, 
organizational support and management support. This type of research is descriptive qualitative 
informant is taking the government apparatus of Population and Civil Registration and 
communities determined by purposive. Retrieval techniques and data collection techniques include 
observation, interview techniques (interview), and documentation (ducumentation),While data 
analysis techniques used in this study using a model of Miles and Humberman. The results showed: 
1) Performance of Administrative Office of Population and Civil Registration Banggai Regency is 
not optimal due to the support aspect organizational are still inadequate, despite this aspect of 
individual competencies and management support has been optimized; 2) factors inhibiting 
performance Apparatus Department of Population and Civil Registration  Banggai Regency in the 
manufacture of identity cards (ID) is the lack of organizational support in the form of the limited 
number of facilities and infrastructures such as the provision of facilities print machine and a 
camera that have only one (1) unit, causing a delay in the process of service so that the effect on 
the amount of the issuance of identity card; 3) Factors supporting performance Apparatus 
Department of Population and Civil Registration Banggai Regency in the manufacture of identity 
cards (ID) is the competence of individuals and management support. Individual competencies 
possessed by the apparatus is a skill, work ethic and motivation. In addition to individual 
competencies, enabling factors that support organizational performance management, among 
others, the ability of the leadership to accommodate the implementation of the activities of the 
organization as well as creating a conducive work environment. 





Kabupaten Banggai Kepulauan  
merupakan salah satu Kabupaten yang berada 
di Provinsi Sulawesi Tengah. Kondisi 
masyarakat Banggai Kepulauan sangat 
heterogen, selain etnis banggai yang 
merupakan suku asli daerah ini, diketahui 
terdapat berbagai suku bangsa yang datang dan 
menetap di wilayah Banggai Kepulauan. Etnis 
tersebut berasal dari berbagai macam daerah 
diantaraya adalah Toraja, Gorontalo, Jawa, 
Tionghoa, Buton, Muna dan Bugis. Kabupaten 
Banggai Kepulauan dibagi menjadi 12 
kecamatan 141 Desa dan 3 kelurahan, 
kecamatan tersebut adalah Tinangkung, 
Tinangkung Selatan, Totikum Selatan, 
Totikum, Tinangkung Utara, Peling Tengah, 
Liang, Bulagi, Bulagi Utara, Bulagi Selatan, 
Buko, Buko Selatan.  
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Kabupaten Banggai Kepulauan sendiri di 
pimpin oleh seorang Bupati yaitu Bapak Rais 
D Adam  yang telah menjabat dari tahun 2017 
sampai sekarang. 
Kondisi penduduk Kabupaten Banggai 
Kepulauan yang beranekaragam menjadi suatu 
gambaran yang mencerminkan mudahnya 
seseorang atau sekelompok orang untuk 
pindah dan datang pada daerah ini bahkan 
sebagain besar mereka telah menetap di 
Kabupaten Banggai Kepulauan terdapat 
dampak positif dan dampak negatif jika dilihat 
dari dampak positifnya keadaan tersebut akan 
memberi kontribusi terhadap perkembangan 
Kabupaten Banggai Kepulauan dalam berbagai 
sektor. Namun demikian hal tersebut juga 
memberikan dampak negatif yang menjadi 
masalah tersendiri dalam proses pendataan 
penduduk pada Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil di Kabupaten Banggai 
Kepulauan.   
Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil sebagai organisasi publik beserta 
perangkatnya dalam memberikan pelayanan 
publik harus dapat memberikan pelayanan 
yang baik kepada masyarakat. Bagi organisasi 
pelayanan publik, informasi mengenai kinerja 
tentu sangat berguna untuk menilai seberapa 
jauh pelayanan yang diberikan oleh organisasi 
dalam memenuhi harapan dan kebutuhan 
publik. Oleh sebab itu,  sangatlah dibutuhkan 
profesionalisme para pegawai yang bekerja 
pada suatu instansi pemerintahan, agar 
kinerjanya memuaskan dan dapat dikatakan 
maksimal serta sesuai dengan harapan 
masyarakat.  
Penerapan kinerja pegawai yang baik 
dan profesional sangat diperlukan dalam 
memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya 
kepada masyarakat. Tanpa kinerja yang baik 
tentu saja akan mengakibatkan pelaksanaan 
tugas akan menjadi lamban dan menurunnya 
kualitas pelayanan. 
Kinerja adalah gambaran mengenai 
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 
kegiatan/ program/ kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi 
organisasi yang tertuang dalam strategic 
planning suatu organisasi” (Mahsun, 2006 
:25). Konsep kinerja berhubungan erat dengan 
konsep organisasi, dimana organisasi sering 
dipahami sebagai kelompok orang yang 
berkumpul dan bekerja sama dengan cara yang 
terstruktur untuk mencapai tujuan atau 
sejumlah sasaran tertentu yang telah 
ditetapkan bersama (Mahsun, 2006 : 1).  
Salah satu bentuk pelayanan publik oleh 
pemerintah kepada masyarakat adalah 
menyediakan kebutuhan administrasi 
kependudukan salah satunya yaitu pelayanan 
pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP).  
Kartu Tanda Penduduk (KTP) adalah 
dokumen kependudukan yang berbasis pada 
NIK (Nomor Induk Kependudukan) secara 
Nasional. Penduduk hanya diperbolehkan 
memiliki 1 (satu) KTP yang tercantum NIK 
(Nomor Induk Kependudukan).  
     Dalam melaksanakan Tugas Pokok dan 
Fungsinya (TUPOKSI), Dinas kependudukan 
dan Pencatatan Sipil Kaupaten Banggai 
Kepulauan memiliki Visi yang disepakati 
bersama yaitu Pelayanan Prima Untuk 
mewujudkan visi tersebut, dinas 
kependudukan dan pencatatan sipil telah 
menetapkan Misi yaitu : 
1. Mewujudkan tertib administrasi 
kependudukan dan pelayanan cepat serta 
provesional. 
Pengukuran kinerja digunakan sebagai 
dasar untuk penelitian keberhasilan dan 
kegagalan kegiatan sesuai dengan sasaran dan 
tujuan yang dimaksud, yang ditetapkan dalam 
visi dan misi Dinas Kependudukan Dan 
Pencatatan Sipil.  Pengukuran Pencapaian 
Sasaran (PPS) adalah untuk mengetahui 
tingkat pencapaian sasaran dan pencapaian 
target Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kabupaten Banggai Kepulauan. 
     Berdasarkan Laporan Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah Dinas Kependudukan Dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Banggai 
Kepulauan Tahun 2018, pada hasil 
Pengukuran Pencapaian Sasaran (PPS), 
diketahui bahwa tingkat pencapaian target 





indikator yaitu masyarakat yang membuat 
Kartu Tanda Penduduk (KTP). 
Berdasarkan indikator pada Pengukuran 
Pencapaian Sasaran (PPS) di atas, menunjukan 
bahwa masyarakat yang membuat Kartu Tanda 
Penduduk (KTP) pada Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banggai 
Kepulauan, memiliki (KTP) jumlah tertingi  
yaitu  75.891 Jiwa dari jumlah wajib (KTP) 
yaitu 86.956 di tahun 2018.  Dari jumlah 
tersebut dapat diketahui bahwa penduduk yang 
belum memiliki KTP yaitu 11.065 jiwa, dari 
total masyarakat yang wajib memiliki KTP 
berjumlah 86.956  jiwa dengan jumlah 
penduduk Kabupaten Banggai Kepulauan 
yaitu 125. 800 jiwa. Data kependudukan 
tersebut menggambarkan bahwa jumlah 
penduduk Kabupaten Banggai Kepulauan yang 
belum memiliki Kartu Tanda Penduduk 
(KTP), menunjukan angka yang sangat sedikit 
jika dibandingkan dengan jumlah masyarakat 
yang telah memiliki Kartu Tanda Penduduk 
(KTP).   
Profesionalisme ini diindikasikan baik 
melalui perilaku kerja atau cara bekerja 
termasuk misalnya itikad kerja dalam 
memberikan layanan, kemampuan 
memberikan layanan dan lain sebagainya. 
Permasalahan eksternal diantaranya adalah 
masih terdapat masyarakat yang belum 
mengetahui dan menyadari pentingnya 
dokumen kependudukan.  
Berdasarkan fenomena di atas 
diperlukan suatu kajian mendalam terhadap 
kinerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil dan yang mempengaruhi angka capaian 
hasil tersebut, sehingga hal ini menjadi dasar 
yang mendorong penulis untuk melakukan 
suatu kajian studi melalui penelitian yang 
berjudul “Kinerja Aparatur Pemerintah Dalam 
Pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP) 
Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kabupaten Banggai Kepulauan”. 
Kinerja adalah gambaran mengenai 
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 
kegiatan/program/kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi 
organisasi yang tertuang dalam strategic 
planning suatu organisasi (Mahsun, 2006 :25). 
Menurut Lembaga Administrasi Negara 
Republik Indonesia (dalam Pasolong, 2007 : 
175) menyatakan bahwa kinerja adalah 
gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan, program, 
kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, 
tujuan, misi dan visi organisasi. 
Menurut Payaman J. Simajuntak 
(2011;11-17) menyatakan bahwa kinerja setiap 
orang dipengaruhi oleh 3 (tiga) faktor yaitu 
kompetensi individu, dukungan organisasi dan 
dukungan manajemen. 
1. Kompetensi Individu : 
Kemampuan dan keterampilan melakukan 
kerja. Kompetensi setiap orang dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yang dapat 
dikelompokan dalam dua golongan yaitu 
(1) kemampuan dan keterampilan (2) 
motivasi dan etos kerja. 
2. Dukungan Organisasi 
Dukungan organisasi dalam bentuk 
perorganisasian, penyediaan sarana dan 
prasarana kerja, kenyamaanan lingkungan 
kerja serta kondisi dan syarat kerja. 
3. Dukungan Manajemen 
Kinerja sangat tergantung pada kemampuan 
manajerial para manajemen dalam  
memimpin, koordinasi dan menciptakan 
iklim yang kondusif. 
 
Berikut faktor yang mempengaruhi 
kinerja individu dari seorang pegawai, 
mengacu dari sejumlah studi empiris, beberapa 
ahli berpendapat sebagai berikut:   
Teori kinerja menurut Gie Sebagaimana 
dikemukakan oleh Gie (1999 : 17), 
menyatakan bahwa kinerja sangat 
ditentukan antara lain oleh dimensi-
dimensi : motivasi kerja, kemampuan 
kerja, perlengkapan dan fasilitas, 
lingkungan eksternal, leadership, misi 
strategi, fasilitas kerja, kinerja individu dan 
organisasi, praktik manajemen, struktur, 
dan iklim kerja.     Kartu Tanda Penduduk 
merupakan salah satu identitas  legal bagi 
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penduduk yang mejadi bukti bahwa orang 
tersebut diakui sebagai penduduk di suatu 
wilayah administrasi di Negara Indonesia. 
Berdasarkan Undang – Undang Nomor 23 
tahun 2006, KTP wajib dimiliki oleh 
semua penduduk di Indonesia yang sudah 
berumur 17 tahun ke atas atau mereka 
yang berumur dibawah 17 tahun tetapi 
sudah kawin atau sudah pernah kawin, 
dalam profil ini disebut penduduk wajib 




Jenis penelitian yang digunakan adalah 
Deskriptif Kualitatif, yaitu suatu metode 
penelitian yang dilakukan dengan tujuan 
utama untuk membuat gambaran tentang 
deskripsi suatu keadaaan secara obyektif.  
Metode penelitian deskriptif kualitatif ini 
digunakan untuk memecahkan atau menjawab 
permasalahan yang sedang dihadapi pada 
situasi sekarang.   
Lokasi penelitian dilaksanakan pada 
salah satu Unit Perangkat Daerah (PD) yaitu 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Banggai Kepulauan.  Dasar 
pertimbangan pemilihan lokasi penelitian 
adalah organisasi ini merupakan salah satu 
organisasi sektor publik yang menyediakan 
pelayanan administrasi kependudukan 
diantaranya adalah pembuatan Kartu Tanda 
Penduduk (KTP). Sedangkan waktu penelitian 
dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan yaitu bulan 
Juli sampai dengan bulan September 2018. 
Informan yang menjadi bagian dalam 
penelitian ini adalah aparatur pemerintah 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
serta masyarakat yang ditentukan secara 
purposive.  Menurut Sugiyono (2011:216) 
purposive yaitu dipilih dengan pertimbangan 
dan tujuan tertentu.  Artinya peneliti dengan 
segaja memilih informan yang dianggap 
mengetahui permasalahan yang diteliti agar 
dapat memberikan informasi yang jelas dalam 
pengumpulan data. Adapun jumlah informan 
dalam penelitian yaitu terdiri dari : 
1. Kepala Dinas 
2. Kabid Pelayanan  Pencatatan Sipil   
3. Staf Teknis   :  Berjumlah 1 orang 
4. Masyarakat 3 orang 
 
Definisi konsep yang terdapat pada 
penulisan penelitian ini adalah penjelasan 
terhadap konsep-konsep teori yang dipakai 
untuk mengetahui dan menganalisis data hasil 
wawancara kepada informan, obeservasi atau 
pengamatan langsung di lokasi penelitian, 
dengan menggunakan aspek – aspek yang 
terkandung pada teori tersebut. 
1. Kompetensi Individu yang dimaksud yaitu 
kompentensi aparatur yang didasarkan pada 
kemampuan dan keterampilan kerja yang 
ditunjang oleh motivasi serta etos kerja 
yang dimiliki oleh aparatur dalam 
pembuatan pembuatan Kartu Tanda 
Penduduk (KTP). 
2. Dukungan Organisasi yang dimaksud yaitu 
pengorganisasian berdasarkan TUPOKSI 
kerja serta penyediaan sarana dan prasarana 
kerja yang dimiliki oleh organisasi dalam 
mendukung capaian target kinerja pada 
pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP). 
3. Dukungan Manajemen yang dimaksud 
yaitu dukungan yang diberikan oleh 
organisasi dalam bentuk kemampuan 
manajerial seorang pimpinan terhadap 
bawahannya, mengkoordinasikan setiap 
kegiatan yang dilaksanakan serta 
kemampuan organisasi untuk menciptakan 
iklim kerja yang kondusif (harmonis) dalam 
pelaksanaan pembuatan Kartu Tanda 
Penduduk (KTP). 
Jenis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah jenis data kualitatif. Data 
kualitatif adalah data yang berbentuk kata, 
kalimat, skema dan gambar. (Sugiyono, 2010). 
Sumber data pada penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh melalui observasi dan wawancara 
langsung terhadap informan (Face To Face). 
Sedangkan data sekunder bersumber dari data 
yang telah tersedia untuk dimanfaatkan 





berdasarkan tingkat kebutuhan dan kaitan 
kajian studi.   
Adapun teknik pengambilan dan 
pengumpulan data adalah sebagai berikut : 
1. Teknik Observasi adalah suatu cara atau 
metode dalam pengumpulan data secara 
langsung oleh peneliti. Pengumpulan data 
ini dilakukan dengan melakukan 
pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap fenomena-fenomena 
yang tampak pada objek penelitian. 
2. Teknik Wawancara (Interview) 
dipergunakan untuk memperoleh 
keterangan maupun penjelasan dari 
narasumber/informasi dengan jalan 
melakukan wawancara secara langung 
(Face To Face) dan mendalam untuk 
mendapatkan informasi yang akurat. Yin 
(2003 : 109),  mengatakan peran informasi 
kunci sangat penting dalam keberhasilan 
dalam penelitian studi kasus, sehingga 
diperlukan Indepth Interviewing 
(wawancara mendalam) dituntut banyak 
pelacakan (Probing). Sanapiah (2001 : 
134), Pada penelitian ini, dilakukan 
wawancara langsung dengan Kepala Dinas, 
Kepala Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil, 
dan staf teknis pada Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banggai 
Kepulauan, serta masyarakat yang membuat 
KTP langsung pada Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banggai 
Kepulauan. 
3. Dokumentasi (Ducumentation) adalah cara 
mengumpulkan data-data sekunder seperti 
data statistik, gambar-gambar, 
dokumentasi, peraturan-peraturan yang 
berkaitan dengan penelitian. 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan model 
Miles dan Humberman. Miles dan 
Humberman (2007, 16-19), menyatakan 
bahwa salah satu jenis metode analisis data 
kualitatif yaitu Model Analisis Interaksi, 
analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang 
terjadi secara bersama-sama yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, penarikan kesimpulan/verifikasi. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses 
pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data “kasar” yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi 
data berlangsung terusmenerus selama 
penelitian di lapangan. Selama pengumpulan 
data berlangsung, terjadi tahapan reduksi 
selanjutnya membuat ringkasan, mengkode, 
menelusuri tema, membuat gugus-gugus, 
membuat partisi, menulis memo. Reduksi 
data/proses transformasi ini berlanjut terus 
sesudah penelitian lapangan, sampai laporan 
akhir lengkap tersusun. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan rangkaian 
kalimat yang disusun secara logis dan 
sistematis sehingga mudah dipahami. 
Kemampuan manusia sangat  terbatas  dalam 
menghadapi catatan lapangan yang bisa jadi 
mencapai ribuan halaman. Oleh karena itu 
diperlukan sajian data yang jelas dan 
sistematis dalam membantu peneliti 
menyelesaikan pekerjaannya.. 
3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 
Penarikan kesimpulan sebagai dari satu 
kegiatan dari konfigurasi yang utuh. 
Kesimpulan-kesimpulan diverifikasi selama 
penelitian berlangsung. Verifikasi merupakan 
tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan 
dengan peninjauan kembali sebagai upaya 
untuk menempatkan salinan suatu temuan 
dalam seperangkat data yang lain. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan melalui pengamatan langsung 
(observasi) serta wawancara mendalam 
terhadap beberapa informan pada pengukuran 
kinerja aparatur pemerintah Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Banggai Kepulauan dalam 
Pembuatan Kartu Tanda Penduduk 
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(KTP),diketahui melalui proses analisis da ta 
yaitu sebagai berikut : 
Kompetensi individu aparatur dalam 
pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP) 
yang diukur melalui kemampuan, 
keterampilan, etos kerja serta motivasi yang 
dimiliki aparatur dalam menjalankan 
pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP), 
menunjukan suatu kinerja yang telah optimal 
didasarkan oleh pengalaman kerja, bakat, dan 
waktu kerja dalam pembuatan (KTP) serta 
akumulasi pelatihan dan pendidikan yang 
dimiliki melalui keikutsertaan dalam kegiatan 
pendidikan dan pelatihan secara teknis.  
Dukungan organisasi yang dimiliki oleh 
dinas kependudukan dan pencatatan sipil 
Kabupaten Banggai Kepulauan belum 
memadai, hal ini dipengaruhi oleh 
pengorganisasian dan penyediaan saran dan 
prasarana fasilitas pendukung kerja belum 
memadai. Dengan demikian program 
pelayanan pembuatan Kartu Tanda Penduduk 
(KTP) pada dinas kependudukan dan 
pencatatan sipil belum optimal.  
Pada pelaksanaan program kegiatan 
pembuatan Kartu Tanda Penduduk, Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Banggai Kepulauan memiliki 
hambatan dari aspek dukungan organisasi. 
Faktor organisasi yang dimaksud pada 
pembahasan ini adalah keterbatasan 
penyediaan sarana dan prasarana yang 
diberikan oleh organisasi. Sarana prasarana 
yang diimaksud yaitu fasilitas pendukung 
kerja atau alat/mesin print KTP yang ada 4 dan 
yang berfungsi untuk mencetak dokumen/KTP 
hanya berjumlah 1 (satu) unit dan sering 
mengalami hambatan (error) sehingga 
menyebabkan keterlambatan penerbitan 
produk dokumen/KTP. Permasalahan juga 
terdapat pada jumlah alat perekam gambar 
(kamera) yang hanya berjumlah 2 (dua) unit 
dan yang di gunakan 1 untit, keterbatasan 
jumlah fasilitas yang diberikan oleh organisasi 
tentunya berpengaruh terhadap target capaian 
yang diinginkan. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada 
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa : 1) 
Kinerja Aparatur Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Banggai 
Kepulauan belum optimal ini disebabkan oleh 
aspek dukungan oraganisasi yang masih 
kurang memadai, meskipun demikian dari 
aspek kompetensi individu dan dukungan 
manajemen telah optimal. 2) Faktor 
penghambat kinerja Aparatur Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Banggai Kepulauan dalam 
pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP) 
yaitu kurangnya dukungan organisasi berupa 
keterbatasan jumlah sarana dan prasarana kerja 
seperti penyediaan fasilitas mesin print (KTP) 
dan kamera menyebabkan keterlambatan pada 
proses pelayanan sehingga berpengaruh pada 
jumlah penerbitan dokumen identitas/KTP.)  
3) Faktor pendukung kinerja Aparatur Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Banggai Kepulauan dalam 
pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP) 




Berdasarkan penarikan kesimpulan pada 
penelitian ini, disarankan pada : 1) Kepala 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Banggai Kepulauan agar senantiasa 
melakukan peningkatan kinerja aparatur 
berupa memberikan workshop. 2) Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Banggai Kepulauan, untuk lebih 
meningkatkan pelayanan melalui dukungan 
organisasi seperti penyediaan sarana dan 
prasarana kerja dengan menambah mesin print 
(KTP) dan kamera. 
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Terwujudnya artikel penelitian ini tidak 
lepas dari sumbangsih yang begitu besar dari 





berbagai pihak khususnya dari para dosen 
pembimbing yaitu Dr. Hasanuddin Mustari, 
M.Si selaku Ketua Tim Pembimbing dan Dr. 
Irwan Waris M.Si, sebagai Anggota Tim 
Pembimbing yang telah mengarahkan penulis 
dalam menyelesaikan laporan hasil penelitian 
ini. Untuk itu penulis mengucapkan terima 
kasih dan semoga Allah SWT memberikan 





Gie Liang The, 1999. Administrasi 
Perkantoran Modern. Liberty. 
Yogyakarta. 
Mahsun, M, 2006. Pengukuran Kinerja Sektor 
PublikBPFE Yogyakarta,Yogyakarta. 
Miles, Matthew B. dan A Michael H. 2007. 
Analisis Data Kualitatif Buku Sumber 
Tentang Metode-Metode Baru. 
Terjemahan oleh Tjejep Rohandi, Rohidi 
dan Mulyarto. Universitas Indonesia 
Press. Jakarta. 
Pasolong, 2007. Teori Administrasi Publik. 
Bandung : Penerbit Alfabeta. 
Robbins Stephen. P, 1996, Perilaku Organisasi, 
Edisi Bahasa Indonesia, Jilid I dan II, 
Prinhalindo. Jakarta. 
Sanapiah Faisal, 2001. Format - format 
Penelitian, PT Raja Grafindo Persada, 
Jakarta. 
Simanjuntak, P. J,  2011. Manajemen dan 
Evaluasi Kinerja. Edisi Revisi. Penerbit 
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 
Jakarta. 
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian 
Administrasi (dilengkapi denngan 
Metode R & D). Cetakan Ke Tujuh 
Belas. Bandung: Alfabeta.   
Undang-Undang No. 23. Tahun 2006 Pasal 13 
Tentang Admistrasi Kependudukan 
 
 
 
